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Abstract

Bank profitability is a crucial indicator of the stability and sustainability of the financial sector. Although previous studies
have highlighted the role of capital adequacy and interest margin, empirical evidence in Indonesia remains limited and
inconsistent, particularly during the post-pandemic economic recovery period. This study examines the effects of Capital
Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), and economic growth (Gross Domestic Product, GDP) on Return on
Equity (ROE) of publicly listed banks in Indonesia from 2019 to 2024. Panel regression results show that NIM has a
positive and significant effect on ROE, confirming that effective interest income management is a key factor in enhancing
bank profitability. In contrast, CAR and GDP are not significant, indicating that capital levels and economic growth do
not directly contribute to profitability during the observed period. The study emphasizes the importance of evaluating the
effectiveness of capital policies and the influence of macroeconomic factors on bank performance. The findings provide
empirical contributions to the banking literature and offer strategic guidance for regulators and bank management in
designing policies and strategies to improve profitability in an adaptive and sustainable manner.
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Abstrak

Profitabilitas bank merupakan indikator krusial bagi stabilitas dan keberlanjutan sektor keuangan. Meskipun penelitian
sebelumnya menyoroti peran permodalan dan margin bunga, bukti empiris di Indonesia masih terbatas dan hasilnya
cenderung inkonsisten, terutama pada periode pemulihan ekonomi pascapandemi. Penelitian ini menganalisis pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), dan pertumbuhan ekonomi (Gross Domestic Product, GDP)
terhadap Return on Equity (ROE) bank go public di Indonesia selama 2019-2024. Hasil regresi data panel menunjukkan
bahwa NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE, menegaskan bahwa pengelolaan pendapatan bunga
menjadi faktor utama dalam meningkatkan profitabilitas. Sebaliknya, CAR dan GDP tidak berpengaruh signifikan,
menunjukkan bahwa tingkat permodalan dan pertumbuhan ekonomi belum memberikan kontribusi langsung terhadap
profitabilitas bank pada periode pengamatan. Penelitian ini menekankan pentingnya evaluasi efektivitas kebijakan
permodalan dan pengaruh faktor makroekonomi terhadap kinerja bank. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris bagi
literatur perbankan dan menjadi acuan strategis bagi regulator serta manajemen bank dalam merancang kebijakan dan
strategi untuk meningkatkan profitabilitas secara adaptif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin, Gross Domestic Product, Return on Equity, Bank Profitability.

sehingga menjadi ukuran penting bagi investor, regulator,
1. Pendahuluan dan manajemen bank [4], [5].
Literatur perbankan menunjukkan bahwa profitabilitas
dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi struktur permodalan, efisiensi
operasional, manajemen risiko, dan kemampuan
menghasilkan pendapatan bunga, sedangkan faktor
eksternal mencakup kondisi makroekonomi, stabilitas
keuangan, serta dinamika pasar global [1], [6], [7].
Capital Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan tingkat
kecukupan modal bank dalam menyerap risiko kerugian
dan menjaga stabilitas operasional. Sejumlah penelitian
menemukan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap
profitabilitas karena meningkatkan kepercayaan pasar dan
memperkuat daya tahan keuangan bank [4], [8], [9].
Namun, hasil penelitian lain menunjukkan bahwa CAR
tidak selalu berdampak signifikan terhadap profitabilitas,

Sektor perbankan memiliki peran strategis dalam
perekonomian nasional sebagai lembaga intermediasi
keuangan, penyedia likuiditas, serta pilar utama stabilitas
sistem keuangan. Kinerja perbankan yang sehat tidak
hanya mendukung pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
memperkuat ketahanan sistem keuangan terhadap
guncangan eksternal dan risiko sistemik [1], [2], [3].
Dalam konteks ini, profitabilitas bank menjadi indikator
kunci yang mencerminkan efisiensi operasional, stabilitas
keuangan, serta efektivitas pengelolaan sumber daya dan
risiko. Return on Equity (ROE), sebagai proksi
profitabilitas ~ berbasis  nilai pemegang  saham,
menggambarkan  kemampuan manajemen  dalam
mengoptimalkan modal untuk menghasilkan laba,
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terutama ketika peningkatan modal tidak diiringi dengan
ekspansi kredit yang produktif dan efisien [10], [11].
Inkonsistensi temuan ini menunjukkan bahwa peran
permodalan dalam meningkatkan profitabilitas masih
bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi serta struktur pasar perbankan.

Selain permodalan, Net Interest Margin (NIM) dipandang
sebagai determinan utama profitabilitas bank karena
merefleksikan efisiensi pengelolaan aset produktif dan
struktur biaya dana. Penelitian empiris di Indonesia dan
berbagai negara berkembang menunjukkan bahwa NIM
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas bank [12], [13], [14], [15]. Temuan ini
menegaskan bahwa kemampuan bank dalam mengelola
spread suku bunga menjadi faktor kunci dalam
menciptakan keunggulan bersaing. Namun,
perkembangan digitalisasi perbankan, meningkatnya
persaingan, serta kebijakan moneter yang akomodatif

pascapandemi berpotensi menekan margin bunga,
sehingga  efektivitas NIM  sebagai  pendorong
profitabilitas perlu dikaji kembali dalam konteks

dinamika ekonomi terbaru [16], [17].

Di sisi eksternal, kondisi makroekonomi, khususnya
pertumbuhan ekonomi yang direpresentasikan oleh Gross
Domestic Product (GDP), turut memengaruhi kinerja
perbankan melalui peningkatan permintaan kredit,
aktivitas investasi, serta stabilitas sistem keuangan.
Sejumlah studi menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi
berkontribusi positif terhadap profitabilitas bank karena
meningkatkan volume transaksi dan kualitas aset [6],
[18], [19]. Namun, penelitian lintas negara juga
menunjukkan adanya variasi pengaruh GDP terhadap
profitabilitas bank, tergantung pada struktur pasar, tingkat
persaingan, dan stabilitas ekonomi makro [3], [7], [20].
Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan antara
pertumbuhan ekonomi dan profitabilitas perbankan
bersifat kompleks dan tidak selalu linear.

Dalam konteks Indonesia, periode 2019-2024 ditandai
oleh dinamika ekonomi yang sangat signifikan akibat
pandemi COVID-19 dan fase pemulihan ekonomi
pascapandemi. Kontraksi ekonomi pada tahun 2020
berdampak langsung terhadap penurunan permintaan
kredit, peningkatan risiko pembiayaan, serta tekanan
terhadap margin bunga dan kualitas aset perbankan.
Sebaliknya, fase pemulihan sejak 2021 mendorong
peningkatan aktivitas ekonomi, ekspansi kredit, dan
stabilisasi sektor keuangan. Kondisi ini menciptakan
lingkungan strategis yang relevan untuk mengkaji
kembali determinan profitabilitas bank, khususnya pada
bank go public yang memiliki tingkat transparansi,
eksposur risiko pasar, serta tuntutan kinerja yang lebih
tinggi [10], [21].

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji faktor-
faktor yang memengaruhi profitabilitas perbankan, masih
terdapat inkonsistensi temuan empiris, terutama terkait
peran CAR dan GDP terhadap ROE. Sebagian besar studi
di Indonesia masih menggunakan periode sebelum
pandemi atau rentang waktu yang relatif pendek, sehingga
belum sepenuhnya menangkap dinamika struktural
perbankan selama fase krisis dan pemulihan ekonomi.
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Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak
menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai indikator
profitabilitas, sementara kajian berbasis ROE yang
merefleksikan nilai tambah bagi pemegang saham masih
relatif terbatas, khususnya pada bank go public.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR), Net Interest Margin (NIM), dan Gross Domestic
Product (GDP) terhadap Return on Equity (ROE) pada
bank go public di Indonesia selama periode 2019-2024.
Periode ini dipilih untuk merepresentasikan dinamika
krisis, pemulihan, dan stabilisasi ekonomi secara
simultan, sehingga diharapkan mampu memberikan
gambaran empiris yang lebih komprehensif. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam
memperkaya literatur mengenai determinan profitabilitas
perbankan di negara berkembang, serta menjadi dasar
pertimbangan strategis bagi regulator dan manajemen
bank dalam merumuskan kebijakan permodalan,
pengelolaan margin bunga, dan strategi adaptif guna
meningkatkan profitabilitas secara berkelanjutan.

2. Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang
mencerminkan kemampuan bank dalam menyediakan
modal yang cukup untuk menyerap risiko kerugian yang
timbul dari aktivitas operasional dan pembiayaan. Dalam
perspektif signalling theory, tingkat kecukupan modal
yang tinggi menjadi sinyal positif bagi investor dan
pemangku kepentingan tentang kesehatan keuangan dan
stabilitas bank, sehingga berpotensi meningkatkan
kepercayaan dan profitabilitas [22], [23]. Sejalan dengan
teori ini, sejumlah penelitian empiris menemukan bahwa
CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank[4],
(8], [9], [24].

Beberapa studi menunjukkan bahwa CAR tidak selalu
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, terutama
ketika peningkatan modal tidak diikuti oleh ekspansi
kredit produktif dan efisiensi operasional [10], [11], [25].
Penelitian di Indonesia juga menunjukkan hasil yang
beragam. Beberapa penelitian menemukan bahwa CAR
berpengaruh positif terhadap ROE dan stabilitas
perbankan [4], [26], sementara penelitian lain [10], [27]
melaporkan bahwa CAR tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Inkonsistensi ini
mengindikasikan bahwa pengaruh CAR terhadap ROE
sangat kontekstual dan dipengaruhi oleh kondisi ekonomi,
struktur pasar, serta periode pengamatan.
CAR mencerminkan ketahanan modal dan kemampuan
bank dalam menyerap risiko kerugian. Modal yang
memadai memberikan fleksibilitas dalam ekspansi kredit
dan meningkatkan kepercayaan pasar, schingga
berpotensi meningkatkan profitabilitas [4], [8], [9].

Hi: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh
terhadap Return on Equity (ROE) perbankan go public di
Indonesia
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Net Interest Margin (NIM) mencerminkan selisih antara
pendapatan bunga dan biaya bunga yang dikeluarkan
bank dalam proses intermediasi keuangan. Margin bunga
merupakan sumber utama laba bank, sehingga semakin
tinggi NIM, semakin besar potensi profitabilitas yang
diperoleh [28]. Efisiensi pengelolaan aset produktif dan
struktur biaya dana menjadi determinan utama dalam
menciptakan margin bunga yang optimal.

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa NIM
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas bank. Studi di Indonesia [12], [13], [14],
[15] membuktikan bahwa peningkatan NIM secara
konsisten meningkatkan kinerja profitabilitas perbankan.
Temuan serupa juga ditunjukkan dari hasil penelitian di
berbagai negara berkembang [2], [6], [19].

Dalam konteks digitalisasi perbankan dan meningkatnya
persaingan industri, peran NIM menjadi semakin
strategis. Penelitian [16], [17] menunjukkan bahwa
perkembangan fintech dan bank digital cenderung
menekan margin bunga tradisional, sehingga bank
dituntut untuk mengoptimalkan efisiensi operasional dan
diversifikasi pendapatan. Oleh karena itu, pengaruh NIM
terhadap ROE dalam periode pascapandemi menjadi
semakin relevan untuk dikaji, khususnya pada bank go
public di Indonesia.

NIM merefleksikan efisiensi pengelolaan pendapatan
bunga dan struktur biaya dana. Semakin tinggi NIM,
semakin besar laba bersih yang diperoleh bank, sehingga
meningkatkan ROE [5], [12], [14], [15].

H>: Net Interest Margin (NIM) berpengaruh terhadap
Return on Equity (ROE) perbankan go public di
Indonesia.

Gross Domestic Product (GDP) sebagai indikator
pertumbuhan ekonomi merefleksikan tingkat aktivitas
ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi
meningkatkan permintaan kredit, aktivitas investasi, serta
volume transaksi keuangan, yang pada akhirnya
mendorong profitabilitas bank [1], [3]. Sebaliknya,
perlambatan ekonomi cenderung meningkatkan risiko
kredit dan menekan margin bunga.

Sejumlah penelitian empiris menemukan bahwa GDP
berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan [5],
[6], [18], [21] menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi secara signifikan meningkatkan ROE dan
stabilitas perbankan. Namun, penelitian lintas negara [3],
[71, [20] mengungkapkan bahwa pengaruh GDP terhadap
profitabilitas bank tidak selalu konsisten, tergantung pada
stabilitas makroekonomi, tingkat persaingan, dan struktur
industri perbankan.

Dalam  konteks Indonesia, periode 2019-2024
mencerminkan dinamika ekonomi yang ekstrem akibat
pandemi COVID-19 dan fase pemulihan pascapandemi.
Kondisi ini menciptakan fluktuasi signifikan pada
permintaan kredit, risiko pembiayaan, serta stabilitas
keuangan, sehingga memberikan konteks empiris yang
kaya untuk menguji peran GDP terhadap ROE perbankan
go public.
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Pertumbuhan  ekonomi  mendorong  peningkatan
permintaan kredit, investasi, dan aktivitas ekonomi, yang
berimplikasi pada peningkatan kinerja perbankan [6],
[18], [21].

Hs: Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh
terhadap Return on Equity (ROE) perbankan go public di
Indonesia.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksplanatori yang bertujuan untuk menguji
secara empiris pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
sebagai variabel X1, Net Interest Margin (NIM) sebagai
variabel Xz, dan Gross Domestic Product (GDP) sebagai
variabel X3 terhadap Return on Equity (ROE) sebagai
variabel Y, yang merepresentasikan indikator
profitabilitas perbankan. Data yang digunakan merupakan
data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
tahunan bank umum go public yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) serta data GDP yang bersumber dari
Badan Pusat Statistik (BPS). Periode pengamatan dalam
penelitian ini mencakup tahun 2019-2024 dengan jumlah
sampel sebanyak 33 bank, sehingga diharapkan mampu
memberikan gambaran empiris yang komprehensif
mengenai hubungan antara variabel permodalan, efisiensi
pendapatan bunga, kondisi makroekonomi, dan kinerja
profitabilitas perbankan di Indonesia. Analisis dilakukan
menggunakan regresi data panel untuk menangkap
dinamika perubahan antarwaktu sekaligus perbedaan
karakteristik antarbank.

4. Pembahasan
Tabel 1. Pemilihan Model

Model Prob Hasil
Uji Chow 0.0000 Model FEM
Uji Hausman 0.0699 | Model REM
Uji Lagrange Multiplier 0.0000 | Model REM

Sumber: Olah data e-views, 2026

Pemilihan model regresi data panel dalam penelitian ini
dilakukan melalui serangkaian uji statistik yang bertujuan
untuk menentukan model estimasi yang paling tepat dan
mampu merepresentasikan karakteristik data secara
optimal. Tahapan pengujian meliputi Uji Chow, Uji
Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM), yang
digunakan untuk membandingkan tiga pendekatan utama
dalam analisis data panel, yaitu Common Effect Model
(CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect
Model (REM). Berdasarkan hasil Uji Chow, diperoleh
nilai probabilitas sebesar 0,0000, yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi 5% (o = 0,05), sehingga hipotesis nol
ditolak dan menunjukkan bahwa model Fixed Effect lebih
tepat digunakan dibandingkan Common Effect Model.
Selanjutnya, Uji Hausman menghasilkan nilai
probabilitas sebesar 0,0699, yang lebih besar dari tingkat
signifikansi 5%, sehingga model yang dipilih adalah
Random Effect Model. Untuk memperkuat hasil tersebut,
dilakukan Uji Lagrange Multiplier (LM) dengan nilai
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probabilitas sebesar 0,0000, yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 5%, sehingga menunjukkan bahwa Random
Effect Model secara statistik lebih unggul dibandingkan
Common Effect Model. Dengan demikian, hasil ketiga
pengujian tersebut secara konsisten membuktikan bahwa
Random Effect Model (REM) merupakan pendekatan
estimasi yang paling tepat dan optimal untuk digunakan
dalam menganalisis hubungan antar variabel dalam
penelitian ini.

Tabel 2. Hasil Uji F
F-Statistik Prob
0.000283 6.608155

Sumber: Olah data e-views, 2026

Hasil
Ha diterima

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F), diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0,000283, yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi 5% (o = 0,05), dengan nilai F-statistik
sebesar 6,608155. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha.) diterima,
yang berarti bahwa seluruh variabel independen yang
digunakan dalam model secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki tingkat kelayakan yang baik
dan mampu menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel penelitian secara memadai. Temuan ini
mengindikasikan bahwa perubahan pada variabel
independen secara bersama-sama mampu memberikan
kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variasi
variabel dependen.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
| Adjusted R-squared | 0.078684
Sumber: Olah data e-views, 2026

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh
nilai Adjusted R-squared sebesar 0,078684, yang
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen dalam
model mampu menjelaskan variasi variabel dependen
sebesar 7,87%, sedangkan sisanya sebesar 92,13%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.
Nilai Adjusted R-squared digunakan karena mampu
memberikan ukuran yang lebih akurat dalam menilai
kemampuan model, khususnya pada regresi data panel
dengan jumlah variabel independen lebih dari satu.
Meskipun nilai koefisien determinasi tergolong relatif
rendah, hal ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian ini tetap memiliki
kontribusi dalam menjelaskan perubahan variabel
dependen, namun masih terdapat faktor-faktor lain yang
berpotensi lebih dominan dan belum dimasukkan dalam
model.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi X terhadap Y

Variable | Coefficient | Std. Error | t-Statistic | Prob.
C -11.11549 | 4.467179 | -2.488257 | 0.0137
X 0.055023 | 0.096562 | 0.569819 | 0.5695
X2 3.541174 | 0.882796 | 4.011316 | 0.0001
X3 -0.282251 | 0.386036 | -0.731152 | 0.4656

Sumber: Olah data e-views, 2026
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Berdasarkan hasil uji regresi data panel terhadap variabel
dependen Y, diperoleh persamaan regresi yang
menunjukkan bahwa konstanta (C) memiliki nilai
koefisien sebesar —11,11549 dengan nilai probabilitas
0,0137, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%.
Hasil ini menunjukkan bahwa konstanta berpengaruh
signifikan terhadap Y, yang mengindikasikan bahwa
ketika seluruh variabel independen dalam model
dianggap bernilai konstan atau nol, maka nilai Y
cenderung mengalami penurunan sebesar 11,11549.
Secara umum, nilai konstanta yang signifikan ini
mencerminkan adanya pengaruh faktor-faktor lain di luar
variabel yang diteliti terhadap Y, sehingga meskipun
variabel Xi, X2, dan X3 tidak mengalami perubahan,
variabel Y tetap dipengaruhi oleh komponen lain yang
tidak dimasukkan dalam model. Hal ini menegaskan
bahwa perilaku variabel dependen tidak hanya ditentukan
oleh variabel independen yang dianalisis, tetapi juga oleh
kondisi eksternal dan faktor struktural lainnya.
Selanjutnya, hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa
variabel X1 memiliki koefisien regresi sebesar 0,055023
dengan nilai probabilitas 0,5695, yang lebih besar dari
tingkat signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Xi berpengaruh positif namun tidak signifikan
secara statistik terhadap Y. Temuan ini mengindikasikan
bahwa perubahan pada Xi belum mampu memberikan
dampak yang berarti terhadap perubahan Y. Variabel X
memiliki koefisien regresi sebesar 3,541174 dengan nilai
probabilitas 0,0001, yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 5%, sehingga menunjukkan bahwa X»
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y. Hal ini
berarti bahwa setiap peningkatan X2 sebesar satu satuan
akan diikuti dengan peningkatan Y sebesar 3,541174,
dengan asumsi variabel lainnya tetap. Sementara itu,
variabel X3 memiliki koefisien regresi sebesar —0,282251
dengan nilai probabilitas 0,4656, yang lebih besar dari
0,05, schingga menunjukkan bahwa X3 berpengaruh
negatif namun tidak signifikan secara statistik terhadap Y.
Hasil ini mengindikasikan bahwa fluktuasi X3 belum
cukup kuat untuk menjelaskan variasi Y dalam model
penelitian ini.

Secara keseluruhan, hasil uji regresi menunjukkan bahwa
dari ketiga variabel independen yang dianalisis, hanya X
yang terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap Y,
sedangkan Xi dan X3 belum menunjukkan pengaruh yang
berarti secara parsial. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peran X» menjadi faktor utama dalam menjelaskan
perubahan Y, sehingga variabel tersebut memiliki
kontribusi dominan dalam model penelitian. Sementara
itu, ketidaksignifikanan X dan X3 menunjukkan bahwa
pengaruh  kedua wvariabel tersebut terhadap Y
kemungkinan bersifat tidak langsung atau dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan
implikasi bahwa upaya peningkatan Y sebaiknya lebih
difokuskan pada penguatan faktor X, tanpa mengabaikan
potensi peran X dan X3 yang masih memerlukan kajian
lebih lanjut dalam penelitian berikutnya.
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Hasil pengujian empiris menunjukkan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap Return on Equity (ROE). Temuan ini
mengindikasikan bahwa tingkat kecukupan modal
perbankan belum mampu memberikan kontribusi yang
nyata terhadap peningkatan profitabilitas. Secara teoretis,
CAR merefleksikan kemampuan bank dalam menyerap
risiko kerugian dan menjaga stabilitas operasional,
sehingga modal yang kuat diharapkan dapat mendorong
kinerja laba. Namun, dalam praktiknya, tingginya CAR
sering kali lebih difokuskan pada kepatuhan terhadap
regulasi dan penguatan buffer risiko, bukan untuk
ekspansi kredit yang agresif. Hasil penelitian [8], [10],
[24], [29] menyatakan bahwa CAR tidak selalu
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan.
Studi lain [2], [6] juga menemukan bahwa permodalan
yang terlalu tinggi dapat menurunkan efisiensi
penggunaan aset produktif sehingga dampaknya terhadap
laba menjadi terbatas. Selain itu, penelitian [3]
menegaskan bahwa modal yang berlebih berpotensi
menciptakan inefisiensi operasional dan menekan tingkat
pengembalian ekuitas. Dengan demikian, hasil penelitian
ini memperkuat pandangan bahwa CAR lebih berperan
sebagai instrumen stabilitas dan mitigasi risiko
dibandingkan sebagai pendorong langsung profitabilitas.
Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa Net
Interest Margin (NIM) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROE, yang mengindikasikan bahwa efisiensi
pengelolaan pendapatan bunga merupakan determinan
utama dalam meningkatkan profitabilitas perbankan.
Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan bank dalam
mengelola aset produktif dan mengendalikan biaya dana
sangat menentukan tingkat laba yang dihasilkan. Hasil ini
konsisten dengan penelitian[12], [14], [15], [30], [31]
yang menyatakan bahwa NIM memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Studi
lintas negara [2], [3], [6], [32] juga memperkuat bukti
bahwa NIM merupakan variabel kunci dalam
menjelaskan kinerja laba bank di berbagai sistem
keuangan. Secara teoritis, tingginya NIM mencerminkan
efektivitas strategi penyaluran kredit, kemampuan
pengelolaan struktur dana, serta kebijakan penetapan suku
bunga yang optimal, sehingga menghasilkan spread
bunga yang menguntungkan. Oleh karena itu, temuan ini
menegaskan bahwa peningkatan profitabilitas perbankan
sangat bergantung pada kemampuan manajerial dalam
mengoptimalkan fungsi intermediasi keuangan.

Adapun Gross Domestic Product (GDP) menunjukkan
pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap ROE,
yang mengindikasikan bahwa kondisi makroekonomi
belum secara langsung tercermin dalam peningkatan
kinerja profitabilitas perbankan selama periode
pengamatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian [5],
[7], [18], [33] yang menyatakan bahwa variabel
makroekonomi, termasuk pertumbuhan ekonomi, tidak
selalu berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
bank, terutama dalam jangka pendek. Hal ini dapat
disebabkan oleh adanya jeda waktu (ftime lag) dalam
transmisi pertumbuhan ekonomi ke sektor perbankan,
serta dipengaruhi oleh faktor struktural internal seperti

efisiensi operasional, kualitas kredit, dan manajemen
risiko. Selain itu, kondisi ketidakpastian global
pascapandemi Covid-19, fluktuasi suku bunga, serta
dinamika pasar keuangan selama periode penelitian juga
berpotensi melemahkan hubungan langsung antara
pertumbuhan ekonomi dan kinerja laba perbankan.
Temuan ini juga konsisten dengan penelitian [1], [2], [34]
yang menegaskan bahwa faktor internal bank cenderung
memiliki pengaruh lebih dominan terhadap profitabilitas
dibandingkan faktor makroekonomi jangka pendek.
Secara simultan, hasil pengujian menunjukkan bahwa
CAR, NIM, dan GDP bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap ROE, yang mengindikasikan bahwa
interaksi antara faktor internal dan eksternal tetap
memainkan peranan penting dalam menjelaskan variasi
profitabilitas perbankan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian [1], [2], [3], [6], [21] yang menyimpulkan
bahwa profitabilitas perbankan dipengaruhi oleh
kombinasi  faktor  spesifik bank dan  kondisi
makroekonomi. Studi lintas Kawasan [32], [35], [36] juga
menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam
menganalisis determinan profitabilitas. Dengan demikian,
meskipun secara parsial tidak seluruh variabel
menunjukkan pengaruh signifikan, namun secara kolektif
variabel-variabel ~ tersebut membentuk  kerangka
determinan profitabilitas yang saling melengkapi.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat
literatur empiris yang menegaskan bahwa faktor internal
perbankan, khususnya NIM, memiliki peranan paling
dominan dalam menentukan kinerja profitabilitas,
sementara CAR dan GDP lebih berfungsi sebagai faktor
pendukung yang menjaga stabilitas dan keberlanjutan
usaha. Hasil ini sejalan dengan pendekatan bank-specific
determinants  framework yang dikemukakan oleh
beberapa penelitian [1], [2], [6]. Oleh karena itu, strategi
peningkatan profitabilitas perbankan di Indonesia
sebaiknya difokuskan pada penguatan efisiensi
intermediasi, optimalisasi manajemen aset dan liabilitas,
serta pengelolaan risiko yang adaptif terhadap dinamika
makroekonomi. Temuan ini sekaligus memberikan
kontribusi empiris yang relevan bagi pengembangan
kebijakan perbankan dan strategi manajerial dalam
menghadapi tantangan persaingan industri perbankan
yang semakin kompleks.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Net Interest Margin
(NIM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
on Equity (ROE), yang menunjukkan bahwa efisiensi
pengelolaan pendapatan bunga merupakan faktor utama
dalam meningkatkan profitabilitas perbankan. Sementara
itu, Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Gross Domestic
Product (GDP) tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROE, meskipun CAR memiliki arah pengaruh positif dan
GDP menunjukkan arah pengaruh negatif. Namun
demikian, secara simultan CAR, NIM, dan GDP bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap ROE, yang
mengindikasikan bahwa kombinasi faktor internal dan
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eksternal tetap berperan dalam menjelaskan variasi
profitabilitas perbankan di Indonesia.

Implikasi

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pihak
manajemen perbankan perlu memfokuskan strategi bisnis
pada peningkatan efisiensi intermediasi keuangan guna
mengoptimalkan NIM, melalui pengelolaan aset
produktif yang lebih efektif, pengendalian biaya dana,
serta perbaikan kualitas penyaluran kredit. Selain itu,
pengelolaan modal perlu dilakukan secara optimal agar
tidak hanya berfungsi sebagai penyangga risiko dan
pemenuhan regulasi, tetapi juga dapat dimanfaatkan
secara produktif untuk mendukung pertumbuhan usaha
dan peningkatan kinerja profitabilitas. Di sisi lain, bank
juga perlu meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap
dinamika kondisi makroekonomi agar dapat menjaga
stabilitas kinerja keuangan dalam jangka panjang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar
penelitian selanjutnya menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi profitabilitas perbankan, seperti
efisiensi operasional, kualitas aset, risiko kredit, dan
ukuran bank, serta memperluas periode pengamatan agar
diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan robust.
Selain itu, penggunaan pendekatan metodologis yang
lebih beragam, seperti model dinamis atau metode panel
nonlinier, juga disarankan untuk menangkap hubungan
yang lebih kompleks antarvariabel. Dengan demikian,
diharapkan penelitian lanjutan dapat memberikan
kontribusi empiris yang lebih mendalam dalam
pengembangan kajian profitabilitas perbankan.
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